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ABSTRACT 
The rapid development of technology has made business competition in the e-commerce sector even 

tighter. Consumer purchasing decision making is influenced by several factors such as  Trust  Online. 
Tokopedia is an Indonesian company that is engaged in e-commerce. The problems of this research are 
worry, uncertainty and fear of the risk received when faced withshopping online. For this reason, in this 
study, the researcher wanted to know what factors influence generation Y. Researchers narrowed down 
three variables, E-Wom, Security, E-Trust. This study used a quantitative research type and selected 
150 people (male & female, 18-28 years old, and using e-commerce Tokopedia) as research subjects. 
Researchers used the SPSS application to test the results of the study. The results showed that the most 
influencing factor in influencing purchasing decisions when doingshopping online application-basedwas 
Electronic Trust, followed by Electronic Word Of Mouth, and the last which had the least effect was 
Security. 
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ABSTRAK 
Pesatnya perkembangan teknologi membuat persaingan bisnis di bidang e-commerce 

semakin ketat. Pengambilan keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti Kepercayaan Online. Tokopedia adalah perusahaan Indonesia yang bergerak 
di bidang e-commerce. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kekhawatiran, 
ketidakpastian dan ketakutan akan risiko yang diterima ketika dihadapkan pada belanja 
online. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi generasi Y. Peneliti mempersempit tiga variabel yaitu E-Wom, Security, E-
Trust. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan memilih 150 orang (laki-
laki & perempuan, 18-28 tahun, dan menggunakan e-commerce Tokopedia) sebagai subjek 
penelitian. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji hasil penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian saat melakukan belanja online berbasis aplikasi adalah Electronic 
Trust, disusul Electronic Word Of Mouth, dan terakhir yang paling kecil pengaruhnya adalah 
Keamanan. 

Kata Kunci: bisnis online, keamanan; kepercayaan; keputusan pembelian 

 

PENDAHULUAN 
Kemunculan teknologi internet di era digital saat ini telah memberikan banyak perubahan 

khususnya di Indonesia, internet sudah memberikan banyak manfaat dan menguntungkan 
bagi semua orang (Rahayu, Adi Sismanto, & Arianto, 2020). Jaringan ini telah banyak 
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dimanfaatkan seseorang ataupun organisasi dalam menjalankan hal aktivitas sehari - harinya, 
salah satunya adalah untuk menjalankan usaha (Winarso, Arribe, & Diansyah, 2017)  

E-commerce banyak diminati tentu tanpa alasan, banyak keuntungan yang sudah di 
rasakan konsumen, konsumen bisa dengan mudahnya membeli barang setiap saat, 
menghemat waktu, bisa mendapatkan  barang yang lebih murah dan bisa membeli                 
suatu barang di luar wilayahnya. Inti dari kehadiran e-commerce adalah mampu mengurangi 
biaya administrasi dan waktu siklus proses bisnis yang meningkatkan hubungan mitra 
penjual dan pelanggan  (Utami, 2019).  

Salah satu pemain e-commerce C2C di Indonesia yaitu Tokopedia. Tokopedia  dirikan 
pada bulan Febuari 2009 dan diluncurkan ke publik pada 17 Agustus 2009 dengan misi 
mencapai pemerataan ekonomi indonesia secara digital Tokopedia juga di nobatkan menjadi 
pemain dunia digital secara kreatif dalam mengembangkan kemampuanya di Indonesia 
(Rahman, Arifin, & Bafadhal, 2018). Selain itu juga Berdasarkan data Iprice.co.id tahun 2019 
data E-commerce dengan kunjungan terbanyak di Indonesia 2019 di duduki oleh Tokopedia 

yang menempati peringkat satu dengan situs jual beli online dengan kunjungan terbanyak. 

Tidak hanya itu saja penilaian data yang di akses dari Softwarseni 2019 dapat dilihat bahwa 
Tokopedia sendiri menduduki peringkat kedua Good Reputation dengan nilai 14.3%. Hal ini 
tentu memungkinkan bahwa Penilian terhadap reputasi Tokopedia di dasarkan pada 
pembentukan kepercayaan online (Electronic Trust) konsumen yang di dasarkan dari beberapa 

faktor, diantaranya seperti Komunikasi Online (Electronic Word Of Mouth) hingga jaminan 

keamanan (Security) yang ada di Tokopedia.  
Menurut (Budi, 2018) terdapat beberapa faktor penting yang dapat menimbulkan 

keputusan pembeian online E-commerce Tokopedia seperti e-wom, security dan  E-Trust 
sehingga keputusan pembelian dapat terjadi dan menjadi faktor kunci yang mempengaruhi 
keputusan pembelian pelanggan dalam konteks e-business.  

Generasi Y adalah sekelompok orang yang lahir pada tahun 1980 an sampai dengan tahun 
2000 an (Utomo, 2019). Menurut (Subandowo, 2017), Ciri khas dari generasi millenials 

sendiri adalah mereka yang lahir pada masa telefon genggam, Televisi berwarna, dan juga 
internet yang sudah diperkenalkan, sehingga generasi ini sangat mahir dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan teknologi dan digital (Andriany &Arda, 2017) Generasi Y sebagai karakter 
yang serba bisa, lebih individual, lebih global, berpikiran lebih terbuka, lebih cepat terjun ke 
dunia kerja, lebih wirausahawan, dan tentu saja lebih ramah teknologi. Hal ini, membuat 
peneliti tertarik untuk mengunakan Generasi Millenial yang ada  di Yogyakarta sebagai 
obyek penelitian 

Menurut Fahmi (2018) dalam (S. puspita Dewi, 2020)  Pernyataan positif atau negatif oleh 
potensial, aktual atau former konsumen mengenai suatu produk atau perusahaan dan 
disebarkan kepada orang lain atau perusahaan lain melalui internet. Electronic Word Of 
Mouth juga  merupakan evolusi dari komunikasi interpersonal yang menuju generasi baru 
cyberspace (Laksamana, 2018). Selain itu menurut Hsu, Wang dan Chih (2013) dalam 
(Nadhira, Setyaning, & Nugroho, 2020) menyatakan bahwa Electronic Word Of Mouth yang 
positif akan meningkatkan kepercayaan pelanggan dan menurunkan risiko serta 
mempengaruhi perilaku pembelian mereka Trust 

Keamanan merupakan perasaan aman yang di dapat konsumen kepada para penyedia 
jasa. Keamanan merupakan sejauh mana konsumen percaya bahwa internet aman untuk 
transmisi informasi sensitif Delgado dalam (F.Fatoni, 2018) Keamanan sebagai kemampuan 
toko online dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data (N. 
N. Dewi & Ps, 2019)Perceived Ease Of Use 

E-Trust adalah kesediaan suatu pihak mengandalkan pihak lain sebagai mitra untuk 
bertransaksi dengan percaya diri karena yakin akan memenuhi kewajibannya (Rahman, 
2018).  E-trust juga merupakan suatu kepercayaan umum atau sebuah niat kepercayaan yang 



membawa pihak lain dapat dipercayai atau memberikan kesediaan suatu pihak untuk peka 
terhadap sebuah tindakan yang dilakukkan oleh pihak lainnya (Halillah, 2018) 

Menurut pendapat Amrullah (2002) dalam (Setyowati & Suryoko, 2020), pengambilan 
keputusan merupakan suatu proses pemilihan dari beberapa alternatif pilihan yang sesuai 
dengan kepentingan tertentu dengan menetapkan satu pilihan yang dianggap 
menguntungkan  dan menjadi prioritas 

Penelitian Terdahulu 
Gitnjali (2018) telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh E-Wom Dan E-Web 

Terhadap E-Loyalty Tokopedia ( Studi Pada Mahasiswa S1 Fisip Undip ). Metode penelitian 
Analisis data deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi jawaban responden untuk 
masing-masing variable. Data diperoleh kuesioner yang disebarkan kepada responden 
sebanyak 100 kuesioner. Penelitian ini berlangsung di kampus Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Diponegoro. Hasil penelitian membuktikan tian dengan hasil 
penghitungan nilai t hitung sebesar 6,901 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 yang 
menunjukan bahwa E-WOM memiliki hubungan dan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap E-Trust. Ghaisantri,F.Purbawati,Dinalestari(2020) dengan judul penelitian 

pengaruh Kepercayaan ( E-Trust ) terhadap Purchasing Decision. Metode penelitian 
digunakan untuk penelitian ini adalah explanatory research yaitu Sampel yang diambil 
sebanyak 100 orang yaitu yang pengguna website Zalora.co.id  Hasilnya membuktikan 
bahwa electronic trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Kerangka Pemikirian 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

 

 

  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, perumusan masalah dan kerangka pemikiran di atas, 

peneliti memberikan hipotesis adalah sebagai berikut, yaitu : 
1. H1 : E-Wom berpengaruh positif dan signifikan terhadap E-Trust  

2. H2 : Security berpengaruh positif dan signifikan terhadap E-Trust  

3. H3 : E-Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Buying Decision  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada Generasi Milenial yang ada di Yogyakarta. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 untuk uji coba terhadap instrumen 
penelitian dan membagikan kuesioner dan November 2020 melaksanakan analisis data dan 

menyusun laporan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan angket atau kuesioner. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini ditentukan berdasarkan pendapat dari Hair (2010) dalam (Prayustika, 2017), ukuran 

sampel yang ideal dan representative tergantung pada jumlah item pertanyaan pada 

indikator penelitian dikalikan 5-10. Jumlah pertanyaan yang digunakan sebanyak 30 item. 

Sehinggan jumlah responden minimal untuk penelitian ini dapat diketahui sejumlah 30 x 

E-WOM 

(X1)  

 Security (X2) 

E-Trust (Z) Buying 

Decision (Y) 

H3 H1 

H2 
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5 = 150 Responden. Jadi, jumlah sampel yang digunakan adalah 150 responden. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari responden yang menjadi sasaran penelitian (Rafidah, 2017). Data ini didapat 

dari hasil jawaban kuesioner jawaban responden oleh Konsumen Tokopedia Generasi  

Milenial yang ada di Yogyakarta.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. Dari 150 responden, kebanyakan berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 43 dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 107 
Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

SumbeSumber : Data primer diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa usia usia 17-20 tahun  yaitu 34 orang,  usia 
21-24 tahun yaitu 105 orang dan usia 25-28 tahun sebanyak 11 orang 

Tabel 2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Sumber: Data primer diolah, 2020  

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa mayoritas pembeli di Tokopedia 

yaitu 101 orang dari responden adalah pelajar atau mahasiswa. 
Job Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 

Pelajar/Mahasiswa 101 67,3 67,3 67,3 

PegawaiNegeri 12 8,0 8,0 75,3 

PegawaiSwasta 16 10,7 10,7 86,0 

Buruh 6 4,0 4,0 90,0 

Pedagang 15 10,0 10,0 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sumber: Data primer diolah, 2020   
Berdasarkan tabel 4 menujukan bahwa Transaksi berbelanja dalam 1 Tahun terakhir 1-5 

kali yaitu 99 orang, transaksi 6-10 kali sebanyak 25 orang dan dari 11-15kali sebanyak 25 
orang. 
Tabel 4 Karakteristik Responden berdasarkan Transaksi 

Transactions Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 1-5 99 66,0 66,0 66,0 

6-10 25 16,7 16,7 82,7 

11-15 25 16,7 16,7 99,3 

5 1 ,7 ,7 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Uji Kualitas Data 
Hasil  uji validitas menunjukkan bahwa variabel E-Wom memiliki nilai r-hitung lebih besar 

dar r-tabel = 0,1603 maka dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai 

Genders Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 

Pria 43 28,7 28,7 28,7 

Wanita 107 71,3 71,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Ages Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

17 – 20 tahun 34 22,7 22,7 22,7 

21 – 24 tahun 105 70,0 70,0 92,7 

25 – 28 tahun  11 7,3 71,37,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  



lebh dari 0,06 maka dari tu dikatakan reliabel. Untuk variabel Security  memiliki nilai r-hitung 

lebih besar dar r-tabel = 0,1603 maka dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach 

memiliki nilai lebh dari 0,06 maka dari tu dikatakan reliabel. Variabel Perceived of 

Usefulness memiliki nilai r-hitung lebih besar dar r-tabel = 0,1603 maka dikatakan valid, 

dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai lebh dari 0,06 maka dari tu dikatakan 

reliabel. Variabel Intention memiliki nilai r-hitung lebih besar dar r-tabel = 0,1966 maka 

dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai lebih dari 0,06 maka 

dari tu dikatakan reliabel. 

Grafik normal plot memperlihatkan data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diago nal atau grafik histogramnya menunjukkan pola berdistribusi 

normal, maka grafik normal plot memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji collinearity 

menunjukkan semua nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas. Dalam grafik scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan menyebar 

disekitar titik 0 (nol). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Berganda 
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3,459 ,988  3,501 ,001 

Electronic Trust ,323 ,022 ,765 14,443 ,000 

a. Dependent Variable: Buying Decision 

Berdasarkan tabel 10 diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

BD = 3,459 - 0,323 ET + e 

Persamaan tersebut menunjukkan Koefisien beta pada variabel Electronic Trust (Z) bernilai 

positif, maka berpengaruh positif terhadap variabel Buying Decision (Y).  

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Electronic Word Of Mouth  terhadap Electronic Trust. Hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa variabel Electronic Word Of Mouth  terdapat nilai sig t sebesar 0,000 yang 

berarti 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 8,138 lebih besar dari t tabel 1,98118. Nilai tersebut 
dapat membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa Electronic Word Of Mouth  

berpengaruh terhadap Electronic Trust. 

Pengaruh Security terhadap Electronic Trust. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa 

variabel Security terdapat nilai sig t sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 nilai t hitung 6,950 

lebih besar dari t tabel 1,98118. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Ho ditolak yang 
berarti bahwa Security  berpengaruh terhadap Electronic Trust 

Pengaruh Electronic Trust terhadap Buying Decision. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan 

bahwa variabel Electronic Trust terdapat nilai sig t sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 nilai 

t hitung 14,443 lebih besar dari t tabel 1,98118. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Ho 
ditolak yang berarti bahwa Electronic Trust  berpengaruh terhadap Buying Decision 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
Tabel 6 Nilai Regresi dan R2 

Dari tabel 6 diatas menunjukkan  adjusted R square pada persamaan 1 dan 2. Nilai  adjusted 

R square sebesar 0,751  hal ini berarti 75,1% variabel Electronic Trust dipengaruhi Electronic 

Word Of Mouth dan Security sisanya 24,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Adjusted R square 

persamaan 2 adjusted R square sebesar 0,582 hal ini berarti 58,2% variabel Buying Decision 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,868a ,754 ,751 2,562 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Z 
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dipengaruhi i Electronic Word Of Mouth dan Security sisanya 41,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain.  

Pembahasan 

Pengaruh  Electronic Word Of  Mouth  terhadap Electronic Trust. Berdasarkan dari uji 
persial(t hitung) Electronic Word Of Mouth menghasilkan t hitung sebesar 8,138  dengan 
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Electronic Word Of Mouth berpengaruh  
positif dan  signifikan terhadap Electronic Trust karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 
Electronic Word Of Mouth berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap Electronic Trust 
karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
Komunikasi Electronic Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Electronic Trust “terbukti”. Hasil penelitian  ini juga mendukung penelitian yang sudah 
dilakukan oleh  (Gitanjali, 2018), (Faizal Luthfi, 2013)  menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif  dan signifikan antara  E-WOM  terhadap E-Trust 

Pengaruh Security terhadap Electronic Trust. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan 

bahwa variabel Security terdapat nilai sig t sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 nilai t 
hitung 6,950 Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa 
Security berpengaruh positif dan signifikaan terhadap Electronic Trust. Hal ini menunjukkan 
bahwa Security berpengaruh positif dan signifikan terhadap Electronic Trust. karena nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa Security 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Electronic Trust.  “terbukti”. Hasil penelitian ini 
juga mendukung penelitian yang sudah dilakukan (Nurhatinah, 2018) menyatakan bahwa 
keamanan merupakan elemen penting yang dibutuhkan oleh pelaku bisnis   online untuk 

membangun kepercayaan konsumen.  

Pengaruh Electronic Trust terhadap Buying Decision. Hasil pengujian signifikansi 
menunjukkan bahwa variabel Electronic Trust terdapat nilai sig t sebesar 0,000, yang berarti 
0,000 < 0,05 nilai t hitung 14,443. Nilai tersebut dapat dibuktikan bahwa Ho ditolak, yang 
berarti bahwa Electronic Trust  berpengaruh terhadap Buying Interes. Hal ini menunjukkan 

bahwa Electronic Trust  berpengaruh positif dan signifikan terhadap buying interest karena 
nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa Electronic 
Trust  berpengaruh positif dan signifikan terhadap buying interest “terbukti” Hasil penelitian 
ini juga mendukung penelitian yang sudah dilakukan oleh ((Ghaisantri & Purbawati, 
Dinalestarii, 2020) ,  (Setyowati & Suryoko, 2020) yang menunjukkan bahwa E-TRUST 
berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. Jadi Pengaruh E-Trust berpengaruh 
secara positif dan signifikaan terhadap Buying DecisionPengaruh Komunikasi Trust  

terhadap Perceived of Usefulness.  

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif E-Wom terhadap E-Trust dalam  menggunakan Tokopedia pada 

Generasi Y di Yogyakarta  

2. Terdapat pengaruh positif Security terhadap E-trust dalam menggunakan Tokopedia pada 

generasi Y di Yogyakarta  
3. Terdapat pengaruh positif Electronic Trust terhadap Buying Decision dalam menggunakan 

Tokopedia Pada Generasi Y di Yogyakarta  
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